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ABSTRAK

TRl MARGATI MURNI. NIM: 1681100005. PEMBELAJARAN
MERINGKAS CERITA RAKYAT LEGENDA CANDI PRAMBANAN
(RORO JONGGRANG)” (Studi Kasus di KelasV Semester Il SDN 1 Glagah,
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelgaran 2017/2018) . Tesis.
Program Studi Pendidikan Bahasa Program Pascasarjana Universitas Widya
DharmaKlaten. 2018.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran meringkas cerita rakyat "Legenda Candi Prambanan (Roro
Jonggrang)" di Kelas V Semester Il Negeri 1 Glagah. Kecamatan Jatinom,
Kabupaten Klaten, Tahun Pelajaran 2017/2018? 2) Mengapa pembelajaran
meringkas cerita rakyat "Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang)" di Kelas V
Semester Il Negeri 1 Glagah, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Tahun
Pelajaran 2017/2018 berlangsung seperti ketika pengamatan dilakukan oleh
peneliti?

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, dokumentasi,
dan simak catat. Validitas data dengan cara triangulasi. Teknik Analisis Data
dengan reduks data, sgjian data dan penarikan simpulan.

Berdasarkan analisis UDAUT dapat disimpulkan sebaga berikut 1).
Pelaksanaan pembelgjaran meringkas cerita rakyat legenda Candi Prambanan
(Roro Jonggrang) (Studi Kasus di Kelas V' Semester Il SDN 1 Glagah,
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelgjaran 2017/2018) ditemukan
bahwa &) guru kurang mampu dalam memoctivasi siswa pada pembelgaran
Meringkas Cerita Rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang) b)
pembelgjaran masih terfokus pada guru, ¢) Pendekatan digunakan ceramah, tanya
jawab dan penugasan secara individu. d) siswa kurang memahami materi
pembelgaran Meringkas Cerita Rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro
Jonggrang) dan e€) refleksi dilakukan guru dengan penyampaian ringkasan cerita
rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang). 2) Penyebabnya adalah a)
guru kurang kreatif dan inovatif dalam pembelgjaran, b) guru kurang mampu
daam berimprovisass menggunakan metode pembelgaran agar terasa
menyenangkan, d) pengetahuan siswa kurang dieksplorasi, €) siswa kurang
latihan dalam pembelgaran membuat ringkasan dan g) Tidak dilakukannya
refleks antara guru dengan siswa hasil pekerjaan siswa tentang materi meringkas
ceritarakyat, h) Kurangnyainteraks antara guru dengan siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran, Meringkas, Cerita Rakyat, Roro Jonggrang
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran meringkas isi Cerita Rakyat “Legenda Candi Prambanan
(Roro Jonggrang)” penting untuk diteliti karena meringkas isi Cerita Rakyat
“Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang)” merupakan ketrerampilan
mel aporkan secara tertulis gambaran umum atau isi suatu cerita rakyat yang telah
ditelaahnya. Keterampilan meringkas Cerita Rakyat “Legenda Candi Prambanan
(Roro Jonggrang)” dapat dilakukan apabila ia telah membaca dan memahami
bacaan tersebut.

Banyak manfaat dari meringkas is cerita rakyat “Legenda Candi
Prambanan (Roro Jonggrang)”  banyak manfaatnya, antara lain sebagai
pengembangan ekspresi dan penghematan kata. Latihan yang intensif dapat
mempertajam daya pemahaman terhadap suatu karya. Hasil ringkasan merupakan
perasaan gagasan pemikiran dari penulis cerita tersebut, sehingga siswa yang
meringkas cermat dan teliti isi ceritayang diringkas menjadi maksimal.

Meringkasisi ceritarakyat “Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang)”
dapat diperkenalkan kepada siswa sgjak di Sekolah Dasar. Namun dalam
meringkas, siswa harus mengetahui langkah-langkah yang tepat. Langkah-langkah
meringkas isi cerita rakyat itu harus diberikan kepada siswa sgak dini. Oleh
karena itu, sangat penting bagi siswa untuk mengetahui persyaratan dalam

membuat ringkasan. Dengan membaca secara cermat dan banyak latihan



meringkas isi cerita dapat membimbing siswa untuk dapat menulis ringkasan
dengan baik, serta dapat membantu mempertajam gaya bahasa.

Menulis merupakan salah satu ketrampilan berbahasa dalam pembelgjaran
bahasa Indonesia, untuk itu guru harus dapat memberikan motivasi agar siswa
antusias dalam pembelgaran meringkas cerita.  Beberapa guru  dalam
memberikan pembelgjaran meringkas cerita lebih banyak teori dari pada melatih
ketrampilan siswa. Metode guru dalam menyampaikan pembelgjaran meringkas
cerita, membimbing dan menuntun masih kurang bervariasi. Untuk membantu
siswadalam meringkas is cerita rakyat salah satunya guru memberikan tugas
kepada siswa untuk membaca dan meringkas isi cerita rakyat dari bacaan
tersebut.

Pembelgjaran meringkas isi cerita  dimula dengan pembelgaran
membaca. Setelah siswa memahami isi bacaan, kemudian siswa ditugaskan untuk
membuat ringkasan. Dalam meringkas isi cerita, harus sesuai dengan pokok
bahasan yang terkandung dalam bacaan dengan memperhatikan aspek bahasa.
Kegiatan menulis melibatkan aspek penggunaan tanda baca dan egaan,
penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, pengembangan paragraf,
pengol ahan gagasan dan pengembangan model karangan.

Latihan membuat ringkasan merupakan cara efektif dalam
mengembangkan ekspresi serta penghematan kata. Latihan-latihan intensif dapat
menambah daya kreas dan konsentrasi, serta pemahaman karya adli. Suatu
ringkasan yang cermat dan teliti akan diperoleh bila apa yang dibaca atau

didengar, dipelgari, dan dipahami dengan baik (Akhadiah, dkk. 1986:7.3).



Berdasarkan pengamatan, kesalahan yang sering terjadi  dalam
pembelgjaran membuat karangan atau menulis karangan antara lain: penggunaan
huruf kapital, kata depan, tanda baca, penyusunan paragraf yang kurang runtut,
keterbatasan kosakata, dan penggunaan bahasa yang tidak tepat. Dalam
meringkasisi cerita, umumnya siswa hanya memindah kalimat dan tidak berusaha
menuliskan kembali dengan bahasanya sendiri.

Guru Sekolah Dasar sebagian kurang memahami secara rinci dalam
pembelgjaran, karena sebagai guru kelas harus mengajar sejumlah mata pel gjaran.
Berdasarkan pengalaman penulis, apabila mengikutsertakan siswanya dalam
lomba mata pelgjaran baik di tingkat Kecamatan, Kabupaten maupun di tingkat
Propinsi termasuk lomba keterampilan berbahasa atau yang disebut synopsis,
siswa harus banyak latihan dan dibekali teori agar dapat berprestasi.

Latar belakang orang tua siswa umumnya masih berpendidikan SD, SMP,
maupun SMA, serta tidak memperhatikan pendidikan, berakibat siswa sering
tidak mentaati tata tertib sekolah termasuk tidak mengerjakan Pekerjaan Rumah
(PR). Pendekatan yang dilakukan sekolah terhadap siswa yang tidak
memperhatikan kewgjiban belgjar di rumah, belum mendapatkan hasil sesuai
dengan harapan guru, terbukti hasil ulangan akhir semester 1l Kelas V Tahun
Pelgjaran 2016/2017 khususnya mata pelgjaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1
Glagah, masih ada siswa yang remidi karena nila masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu sebesar 67.

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui hal-hal mengenai
pembelgjaran Bahasa Indonesiadi SD Negeri 1 Glagah terutama dalam meringkas

cerita. Beberapa alasan yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian di



SD Negeri 1 Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten antara lain (1) SD
Negeri 1 Glagah sering mengikuti lomba termasuk lomba keterampilan
berbahasa atau synopsis meskipun belum bisa meraih juara peringkat atas (3)
jumlah siswa SD Negeri 1 Glagah sebanyak 102 siswa pada Tahun Pelgjaran
2017/2018 (4) belum pernah diadakan penelitian mata pelgaran Bahasa Indonesia
(5) guru kurang tepat dalam penyajian materi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
“Pembelgaran meringkas isi Cerita Rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro

Jonggrang) studi kasus di kelasVV Semester Il Tahun Pelgjaran 2017/2018".

B. Identiflkas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diindentifikasikan beberapa permasalahan yang ada di kelas V Semester 11 SD

Negeri 1 Glagah, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Tahun Pelgaran

2017/2018, sebagai berikut.

1. Pelaksanaan pembelgjaran meringkas isi cerita rakyat "Legenda Candi
Prambanan (Roro Jonggrang)" pada siswa kelas V Semester I Tahun
Pelgjaran 2017/2018 kurang diminati siswa.

2. Metode pembelgjaran meringkas isi cerita rakyat "Legenda Candi Prambanan
(Roro Jonggrang)" pada siswa kelas V Semester 11 Tahun Pelgjaran 2017/2018
kurang bervariasi dari guru sehingga terasa membosankan.

3. Kurangnyainovasi dan kreativitas pembelgaran meringkasisi ceritarakyat
"Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang)" pada siswa kelasV Semester |1

Tahun Pelgjaran 2017/2018.



4. Kurangnya pemahaman oleh siswa terhadap manfaat dari pembelgaran
meringkasis ceritarakyat "Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang)”
studi kasus kelasV Semester |1 Tahun Pelgjaran 2017/2018.

5. Rendahnya minat siswa dalam pembelgaran meringkas isi cerita rakyat
"Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang)" pada siswa kelasV Semester |1
Tahun Pelgjaran 2017/2018.

6. Rendahnya kemampuan siswa dalam bahasa Indonesia ditunjukkan dari hasil

Ulangan Akhir Semester |1 Kelas V Tahun Pelgjaran 2017/2018.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang cukup luas dan komplek sebagaimana
tersebut pada identifikasi masalah dan dengan keterbatasan kemampuan peneliti
untuk mengungkapkan semua persoalan tersebut, maka pembahasan penelitian ini
dibatasi ruang lingkupnya sehingga bisa lebih terarah dan fokus pada beberapa
permasal ahan sgja.

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
pembelgjaran meringkas isi cerita rakyat "Legenda Candi Prambanan (Roro
Jonggrang)" pada siswa kelas V Semester |1 Tahun Pelgjaran 2017/2018 kurang

diminati siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, dapat dirumuskan

masal ah penelitian sebagal berikut.



1. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran meringkas cerita rakyat "Legenda
Candi Prambanan (Roro Jonggrang)" di Kelas V Semester |1 Negeri 1
Glagah. Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Tahun Pelgaran
2017/2018?

2. Mengapa pembelgjaran meringkas cerita rakyat "Legenda Candi Prambanan
(Roro Jonggrang)" di Kelas V Semester 11 Negeri 1 Glagah, Kecamatan
Jatinom, Kabupaten Klaten, Tahun Pelgjaran 2017/2018 berlangsung seperti

ketika pengamatan dilakukan oleh peneliti?

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui beberapa hal
yang telah dirumuskan masalah, yaitu sebagai berikuit.

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelgjaran meringkas Cerita Rakyat
"Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang)" di Kelas V Semester |1 Negeri
1 Glagah, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Tahun Pelgaran
2017/2018.

2. Mendeskripsikan penyebab pembelgjaran meringkas Cerita Rakyat "Legenda
Candi Prambanan (Roro Jonggrang)” di Kelas V Semester 11 Negeri 1 Glagah,
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Tahun Pelgaran 2017/2018
berlangsung seperti tampak ketika pengamatan dilakukan oleh peneliti.

F. Manfaat Penélitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi Guru

Menjadi bahan acuan dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa,



dalam menulis secara ringkas buku cerita fakyat "Legenda Candi Prambanan
(Roro Jonggrang)” dalam beberapa kalimat dengan kata-kata siswa sendiri secara
tepat.
2. Bagi Kepaa Sekolah

Menjadi masukan dan acuan serta referensi untuk memberikan pembinaan
dan motivas guru-guru disekolahnya agar mampu melaksanakan pembelgjaran

dengan strategi secaratepat.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis udaut dapat disimpulkan rangkuman hasil pembahasan
dapat ditarik ssmpulan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan  pembelgaran meringkas cerita rakyat legenda Candi
Prambanan (Roro Jonggrang) (Studi Kasus di KelasV Semester II SDN 1 Glagah,
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelgaran 2017/2018) ditemukan
bahwa & guru kurang mampu dalam memotivasi siswa pada pembelgaran
Meringkas Cerita Rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang) b)
pembelgaran masih terfokus pada guru, ¢) Pendekatan digunakan ceramah, tanya
jawab dan penugasan secara individu. d) siswa kurang memahami materi
pembelgaran Meringkas Cerita Rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro
Jonggrang) dan e) refleks dilakukan guru dengan penyampaian ringkasan cerita
rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang).

2. Penyebabnya adadlah & guru kurang kreatif dan inovatif dalam
pembelgaran, b) guru kurang mampu dalam berimprovisasi menggunakan metode
pembelgaran agar terasa menyenangkan, d) pengetahuan siswa  kurang
dieksplorasi, €) siswa kurang latihan dalam pembelgjaran membuat ringkasan dan
g) Tidak dilakukannya refleksi antara guru dengan siswa hasil pekerjaan siswa
tentang materi meringkas cerita rakyat. h) Kurangnya interaks antara guru dengan

siswa.
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B. Implikasi Hasil Penélitian

Kesimpulan yang telah dipaparkan di atas mempunyai sgumlah implikas
hasil penelitian yang penting terhadap upaya mengoptimalkan kualitas
pembelgaran meringkas cerita rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro Jonggrang)
di KelasV SDN 1 Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, adalah berikut :

Implikasi-implikasi dimaksud sebagai berikut.

1. Pembelgjaran mempunyai makna bahwa subjek belgar harus
dibelgjarkan bukan digjarkan. Subjek belgar yang dimaksud adalah siswa yang
menjadi pusat kegiatan belgar. Dalam penelitian ini siswa menjadi subjek belgar.

2. Daam pembelgaran meringkas ceritarakyat Legenda Candi Prambanan
(Roro Jonggrang) di KelasV SDN 1 Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten,
yang ditekankan bukanlah pembahasan hasil pekerjaan siswa, namun bagaimana
siswa memahami cara meringkas cerita rakyat. Oleh karena itu, diperlukan latihan
secara intensif guna meningkatkan kemampuan siswa dalam menangkap pokok-
pokok materi dari suatu bacaan.

3. Pembelgaran meringkas cerita rakyat Legenda Candi Prambanan (Roro
Jonggrang) di Kelas V SDN 1 Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten
merupakan cara belgar pemahaman suatu cerita rakyat atau buku dengan
memusatkan perhatian untuk menemukan bagian bacaan yang berisi informasi
fokus yang telah ditentukan, dan seterusnya membaca bagian itu sehingga informas
fokus itu ditemukan dan dipahami dengan tepat.

4. Kegiatan pembelgaran meringkas cerita rakyat legenda Candi
Prambanan (Roro Jonggrang) upaya untuk melatih siswa untuk mengetahui pokok-

pokok suatu bacaan. Secara tidak langsung dalam pembelgjaran meringkas cerita
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rakyat legenda Candi Prambanan siswa digjak untuk belgjar memahami inti suatu
bacaan secara cepat.

5. Diperlukan pengetahuan bagi siswa akan manfaat dari pembelgaran
membaca sekilas dadlam kehidupan pembelgaran mata pelgaran yang lainnya

untuk menunjang prestasi siswa.

C. Saran

Berdasarkan beberapa simpulan dan hasil pendlitian yang telah disampaikan
di atas, dapat dikemukakan pula beberapa saran untuk meningkatkan kemampuan
meringkas ceritarakyat legenda Candi Prambanan yaitu”.

Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Kepada Guru Bahasa Indonesia

Setiap guru agar selalu aktif, kreatif, dan penuh inovatif dalam memotivasi
siswa agar pembelgaran selalu dinamis dan menyenangkan sehingga meningkatkan
motivas siswa dalam inisiatif dan kreativitas. Penguasaan materi dan metode
pembelgaran sangat penting untuk berimprovisasi materi maupun dalam penerapan
metode pembelgjaran sehingga ilmu yang digjarkan dapat dipahami siswa.
2. Kepada Kepala Sekolah

Kepala sekolah agar selalu memberikan pengarahan dan motivas serta yang
mampu menumbuhkan inovass guru setiap pembelgaran dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah dan meningkatkan cara belgjar siswa aktif.
3. Kepada Para Siswa

Parasiswaagar seldu belgjar dan kreatif dalam mengikuti pembelgjaran
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sehingga lebih mampu berinisiatif dalam pembelgaran meringkas cerita rakyat
Jatinom, Klaten Tahun Pelgjaran 2017/2018 agar bermanfaat dalam meningkatkan

kualitas dan kemampuan siswa dalam prestasi belgjar.
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